ANALISIS BULAN SEPTEMBER 2015

Minggu IV (Periode 21 September — 25 September 2015)

Setelah harga terangkat naik sepanjang pekan ketiga September 2015, maka merujuk harga di
chart, terlihat harga kopi robusta bergerak fluktuatif selama pekan keempat September 2015.
Pada awal pekan keempat di Bursa Liffe London, sebagai acuan harga kopi robusta dunia,
Senin (21/5), harga bergerak naik dari akhir pekan sebelumnya ke posisi US$ 1.556 per ton.
Hi ngga pada akhir pagga &opi,robusta bergarak naikzipis k@ posisi US$
1.566 di mana sebelumnya harga bergerak fluktuatif.

Demikian pula yang terjadi di pasar fisik dalam negeri. Di pasar Lampung, yang dijadikan acuan
oleh pemerintah, pada awal pekan harga terlihat naik ke level Rp 19.381 per kg dan kemudian
bergerak naik menjadi Rp 19.864 per kg.

Selanjutnya, di beberapa pasar fisik dalam negeri, akibat pelemahan kurs rupiah, harga kopi
robusta untuk kepentingan ekspor terlihat bergerak menguat. Di Kabupaten Bondowoso
misalnya, harga ikut naik menyusul penguatan kurs US$ terhadap rupiah. Menurut Laporan
Paguyuban Petani Kopi Jawa Timur, harga kopi Robusta naik dari Rp 22.500 menjadi
Rp 25.000 per kg. Untuk volume ekspor kopi jenis Robusta umumnya diekspor ke Korea
Selatan.

Kendati harga kopi arabika meningkat, nasib petani kopi tidak banyak berubah. Hal ini
disebabkan oleh kenaikan harga bahan kebutuhan pokok yang juga naik seiring dengan
melemahnya rupiah. Selain itu, upah buruh ikut naik dari Rp 40 ribu per hari menjadi Rp 50 ribu
per hari. Kondisi inilah yang membuat naiknya harga kopi tetapi tidak banyak berpengaruh
kepada petani kopi.

Sementara itu, memasuki perdagangan Selasa (22/9), harga kopi robusta kembali bergerak
melamah. Terjadinya kenaikan kurs US$ menjadi pendorong penurunan harga komoditas ini.
Tercatat bahwa indeks dollar mengalami kenaikan mantap dan mencapai posisi paling tinggi
sejak tanggal 10 September.

Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (23/9), harga kopi robusta kembali bergerak naik akibat
permintaan Tiongkok yang meningkat. Namun, pada sesi awal perdagangan Rabu, harga kopi
Robusta di Liffe London jatuh ke level terendah sejak 2 tahun terakhir. Tampaknya, para
pedagang melihat prospek tanaman kopi di Vietham mulai membaik setelah hujan mulai turun
di Negara tersebut.

Sehingga pada awal perdagangan untuk kontrak November 2015 merosot ke level harga
US$ 1,497 per ton. Pada penutupan perdagangan Rabu, harga kopi Robusta mengalami
kenaikan sebesar US$ 29 atau 1.92% pada harga US$ 1,540 per ton. Mengonfirmasi laporan
International Coffee Organization (ICO), tampkanya Tionglok akan bergabung dengan liga
primer dalam produksi dan konsumsi kopi. Tiongkok merupakan Negara dengan jumlah
penduduk terpadat didunia, meskipun masyarakat Tiongkok banyak mengkonsumsi minuman
teh, dengan perbandingan 10: 1, permintaan kopi ke Tionglok pada tahun 2013 s.d. 2014
meningkat sebesar 1.89 metrik ton, jika dibandingkan dengan satu dekade sebelumnya
mengalami peningkatan lebih dari empat kali lipat dari periode sebelumnya.

Eksportir kopi untuk Tiongkok saat ini dipegang Vietham dengan total volume mencapai 17.131
metrik ton per tahun. Sedangkan Indonesia baru mencapai 1.228 metrik ton dengan nilai



perdagangan sekitar Rp 24 miliar per tahun, tingkat konsumsi kopi di negeri tirai bambu
tersebut terus mengalami peningkatan tiap tahunnya, menurut Wallstreet Journal, bahwa
konsumsi kopi Tiongkok diperkirakan akan meningkat sebesar 18 persen pada 2019.

Grafik Harga Kopi Robusta Minggu IV September 2015
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Hingga pada perdagangan Kamis (24/9), harga kopi robusta di Bursa Liffe London mengalami
kenaikan. Untuk kontrak pelepasan November 2015, harga berada di level US$ 1.511 per ton,
sementara di pasar spot Lampung, tercatat kontras, yakni harga bergerak melemah ke level
Rp 18.964 dari sebelumnya Rp 19.381 per kg.

Kenaikan harga kopi robusta di Liffe London, dipicu kekhawatiran mengenai penurunan
permintaan. Data PMI Tiongkok yang dirilis Rabu sebelumnya menunjukkan penurunan
aktivitas sektor manufaktur. Kabar tersebut menimbulkan aksi jual yang signifikan di pasar
saham dan komoditas global.

Hi ngga pada akhir p e k a nhargaekepinRodusta di Bursan LiffetLonfog 5/ 9 )

untuk kontrak November 2015 di buka pada Level US$ 1,582 dengan harga tertinggi sebesar
US$ 1,595 yang merupakan level resistensi. Pada per dagan garga bergenak at
naik sebesar US$ 22 di level harga US$ 1,588.
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